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(ANALYSIS OF THE POTENTIAL OF INDIVIDUAL BUFFALO MOA 










Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi peternak individu peternak Kerbau Moa di Pulau Moa Provinsi 
Maluku.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Sampel wilayah diambil sebanyak 3 
Desa yaitu Desa Tounwawan (Moa timur), Desa Klis (Moa tengah), Dan  Desa Werwaru (Moa barat). Responden 
dalam penelitian ini adalah peternak kerbau Moa yang diambil secara Purposive Random Sampling sebanyak 20 
peternak per desa sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar (73,3%) potensi dasar peternak di 
Pulau Moa berada pada kategori sedang. Potensi penguasaan teknologi peternak kerbau di Pulau Mao  berada pada 
kategori rendah (100%). 
 




This study aims to determine the potential of individual Moa buffalo breeders in Moa Island, Maluku Province. This 
research is a descriptive study using a survey method. Samples of the area were taken as many as 3 villages, namely 
Tounwawan Village (East Moa ), Klis Village (Moa Tengah), and Werwaru Village (West Moa ). Respondents in 
this study were Moa buffalo breeders who were taken by purposive random sampling of 20 breeders per sample 
village. The results showed that the majority (73.3%) of the basic potential of farmers on Moa Island were in the 
medium category. The potential mastery of buffalo breeders on Mao Island is in the low category (100%). 
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1. PENDAHULUAN 
Sub sektor peternakan merupakan bidang usaha 
yang memberikan peranan sangat besar dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani dan berbagai 
keperluan industri. Sebagian besar petani peternak 
masih mengandalkan hidupnya dari sektor peternakan, 
disamping pertanian dalam arti luas. Kabupaten 
Maluku Barat Daya merupakan salah satu daerah 
sentra populasi kerbau Moa di Provinsi Maluku. 
Populasi ternak kerbau tahun 2017 di Kecamatan Moa 
sebesar 11.075 ekor atau 72,17% dari total pupulasi 
kerbau di Maluku.(BPS Kabupaten MBD, 2017). Saat 
ini kerbau Moa telah ditetapkan sebagai salah satu 
rumpun ternak asli Indonesia asal Maluku melalui 
Surat Keputusan menteri pertanian RI No: 
2911/Kpts/OT.140/6/2011. 
Usaha peternakan kerbau merupakan salah satu 
usaha yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
karena pulau Moa memiliki potensi padang 
penggembalaan yang sangat luas dan kerbau Moa 
memiliki fungsi sebagai ternak yang terkait dengan 
kegiatan adat dan budaya masyarakat setempat. 
Namun walaupun merupakan salah satu usaha pokok 
dan telah dipelihara secara turun-temurun namun 
usaha ini masih dilakukan secara tradisional. Kondisi 
ini diduga disebabkan karena rendahnya potensi 
peternak kerbau Moa dan belum terukur secara 
ilmiah. 
Dalam pengelolaan usaha peternakan rakyat, 
terbatasnya kemampuan  sumber daya manusia sering 
menjadi kendala dan berdampak pada produktivitas. 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
peternak, faktor utama  perlu diarahkan pada dua hal, 
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pertama : peningkatan mutu penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan kedua : peningkatan 
mutu ketrampilan yang disertai pembinaan semangat, 
disiplin, dan profesionalisme kerja. Peningkatan mutu 
haruslah melalui peningkatan efektivitas pendidikan 
dan latihan serta penyuluhan dan penyediaan 
informasi yang relevan (Baharsyah, 1994). 
Sehubungan dengan itu, maka akan dilakukan 
suatu kajian mengenai potensi peternak individu 
peternak kerbau Moa di Pulau Moa selain untuk 
mengetahui karakteristik petani/peternak sebagai basis 
usaha peternakan, juga untuk mengetahui 
potensi/daya dukung sumberdaya manusia (SDM), 
sehingga dapat menjadi dasar dalam mementukan 
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan 
potensi peternak secara individu yang selanjutnya 
secara langsung akan mempengaruhi peningkatan 
produktivitas ternak kerbau sebagai salah satu sumber 
pendapatan sebagian besar masyarakat pulau Moa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan di pulau Moa 
Kabupaten Maluku Barat Daya. Sampel wilayah 
diambil sebanyak 3 Desa yaitu Desa Tounwawan 
(Moa timur), Desa Klis (Moa tengah), Dan  Desa 
Werwaru (Moa barat). Responden dalam penelitian ini 
adalah peternak kerbau Moa yang diambil secara 
Purposive Random Sampling sebanyak 20 peternak 
per desa sampel, sehingga total responden sebanyak 
60 peternak dengan kriteria memiliki kerbau Moa dan 
telah memelihara kerbau Moa selama 3 tahun.  
Metode yang digunakan adalah metode survey, 
informasi dikumpulkan langsung dari hasil 
wawancara responden dan observasi. Variabel yang 
diamati adalah karakteristik responden, potensi dasar, 
potensi penguasaan teknologi, potensi penggunaan 
input, dan potensi tenaga kerja. Data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel dengan menampilkan 
pembobotan dan skoring. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah peternak 
yang memelihara ternak kerbau di Pulau Moa. 
Identitas responden di Pulau Moa Kabupaten Maluku 
Barat Daya dapat dilihat pada 1. 
Umur mempengaruhi kemampuan fisik petani dalam 
mengelolah usahataninya, maupun pekerjaan 
tambahan lainnya (Sundari dan Katamso, 2010; 
Matatula, 2008). Semakin tua umur seseorang 
kemungkinan akan semakin lemah kemampuan fisik 
dan kemampuan berpikir yang relatif menjadi lamban. 
Tabel 8. menunjukan bahwa responden yang 
melakukan usaha ternak kerbau di Desa Tounwawan 
sebagian besar memiliki kisaran umur 21-50 tahun (70 
%), Desa Werwaru sebagian besar memiliki kisaran 
umur 21-50 tahun (60 %) dan Desa Klis sebagian 
besar memiliki kisaran umur 21-50 tahun (55%). Rata-
rata responden secara keseluruhan masih berada dalam 
kategori umur produktif. Sesuai pendapat Mubyarto 
(1989) yang  menyatakan, bahwa umur produktif 
berkisar antara 15 – 65 tahun, sedangkan umur 0-14 
tahun dan 65 tahun keatas termasuk tidak produktif. 
Rusdiana (2008). 
Pendidikan formal responden di Pulau Moa Kabupaten 
Maluku Barat Daya di dominasi oleh lulusan Sekolah 
Dasar (SD) dengan jumlah peternak di Desa 
Tounwawan sebanyak 55 persen peternak, Desa 
Werwaru sebanyak 40 persen peternak dan Desa Klis 
30 persen peternak.  Hasil yang terlihat menunjukan 
bahwa sebagian besar responden dari masing-masing 
desa memiliki ti  ngkat pendidikan adalah Sekolah 
Dasar. Responden beralasan bahwa mahalnya biaya 
sekolah dan jauhnya lokasi sekolah lanjutan dari 
tempat tinggal menyebabkan enggan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Rendahnya tingkat 
pendidikan akan berpengaruh terhadap rendahnya daya 
serap peternak terhadap informasi dan teknologi yang 
baru sehingga usaha-usaha yang mengarah pada 
peningkatan produksi ternak dan pendapatan akan 
bergerak secara lambat sehingga berpengaruh tidak 
menguntungkan bagi pengembangan usaha ternak 
kerbau di Pulau Moa yang terlihat dari usaha 
peternakan kerbau yang masih bersifat tradisional. 
Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Soekartawi 
(2002), bahwa pendidikan yang rendah akan 
menghambat perkembangan usaha tani maupun usaha 
ternak, karena proses adopsi inovasi akan berjalan 
lambat. Selain itu Mardikanto (1993) menyatakan, 
bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola 
pikir dalam menerima inovasi baru. Kondisi ini lebih 
diperparah bila   peternak tidak berusaha untuk 
mengikuti pendidikan informal berupa pelatihan dan   
penyuluhan dalam bidang peternakan guna 
peningkatan kapasitas peternak. Model Sekolah 
Lapang merupakan model yang paling tepat dalam 
peningkatan kapasitas peternak. (Tiven et.,al, 2019). 
Pekerjaan pokok sebagian besar peternak di Pulau 
Moa adalah petani tanaman pangan dan sayur –
sayuran. Usaha ternak kerbau hanya dijadikan sebagai 
usaha sampingan yang bercampur dengan nelayan dari 
pekerjaan pokok karna menurut masyarakat peternak 
bahwa usaha ternak kerbau tidak dijadikan sebagai 
pendapatan utama namun , merupakan pendapatan 
sampingan dan tabungan yang mana sewaktu-waktu 
dapat dijual juka ada kebutuhan yang mendesak.  
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Responden pada masing-masing desa memiliki 
pengalaman beternak yang bervariasi, namun secara 
keseluruhan ketiga desa ini memiliki rata-rata 
pengalaman beternak lebih dari 10 tahun, artinya 
peternak kerbau di Pulau Moa sudah cukup 
berpengalaman dalam mengolah usaha kerbau yang 
dimiliki. Pengalaman peternak kerbau yang terus 
diperkaya melalui proses belajar melalui kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan akan berdampak positif 
dalam proses pengelolaan usaha peternakan kerbau 
yang lebih baik. Mulyo et al. (2012) menyatakan 
bahwa pengalaman dalam beternak menunjukan 
bahwa semakin lama pengalaman yang didapatkan 
peternak maka semakin baik dalam pengelolahan 
usaha peternakan, karena semakin mudah peternak 
dalam mengambil keputusan yang berhubungan 
dengan proses produksi ternak. 
Peternak kerbau di Paulau Moa sebagian besar 
jumlah anggota keluarganya berada pada kisaran 2-5 
orang, Banyaknya   anggota   keluarga   dalam   suatu 
rumah  tangga   peternak   umumnya menunjukkan 
besarnya beban dan tanggungjawab untuk memenuhi 
kebutuhan anggota keluarganya, tetapi dapat pula 
merupakan aset petani dalam melaksanakan usaha 
pertanian sebagai tenaga kerja keluarga. Ketersediaan 
anggota keluarga sangat membantu dalam merawat 
dan mengurus ternak kerbau yang dipelihara.  
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Potensi Individu Peternak 
Hasil analisis distribusi yang disajikan pada Tabel 
10. diketahui bahwa sebagian besar (73,3%) potensi 
dasar peternak di Pulau Moa berada pada kategori 
sedang. Komponen potensi dasar ini yaitu 
pengalaman, pendidikan formal dan non formal, 
kemampuan  baca dan tulis, dan intensitas 
komunikasi. Sebanyak 48 peternak (80%) memiliki 
pengalaman beternak lebih dari 10 tahun. Pengalaman 
beternak merupakan penentu potensi peternak 
individu karena sangat menentukan kinerja 
produktivitas yang dihasilkan peternak. Sebanyak 26 
peternak (43,3%) hanya dapat menyelesaikan 
pendidikan formalnya sampai jenjang sekolah dasar 
dan 68,3% peternak belum pernah mengikuti 
pendidikan non formal dalam bidang peternakan, baik 
berupa pelatihan, kursus, penyuluhan dan 
pemagangan baik dari Dinas maupun pihak-pihak 
terkait. Semua peternak memiliki intensitas 
berkomunikasi dengan sesama peternak lainnya. 
Sebanyak 71,7% memeliki intensitas kurang dari 1 
kali per minggu, 18,3 % peternak lainya memiliki 
intensitas berkomunikasi 1 sampai 3 kali per minggu 
dan 10% lainnya memiliki intensitas berkomunikasi 
lebih dari 3 kali per minggu. Intensitas berkomunikasi 
antar peternak ini berdampak kepada peningkatan 
pengetahuan peternak terhadap pengelolaan teknis 
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Tabel 2. Potensi Peternak  Individu Kerbau di Pulau  Moa 
 
Potensi penguasaan teknologi peternak kerbau di 
Pulau Mao  berada pada kategori rendah (100%). 
Komponen potensi penguasaan teknologi ini yaitu 
kemampuan dalam teknologi pakan, pencegahan dan 
penanggulangan penyakit, seleksi pejantan dan 
induk. Secara keseluruhan peternak belum  mampu 
dalam memilih dan menyediakan pakan secara 
kontinyu bagi ternak, Ternak biasanya digiring atau 
dibiarkan lepas untuk mencari pakan berupa hijauan 
di padang- padang pengembalaan. sistem 
pemliharaan kerbau di Pulau Moa hamper mirip 
dengan system pemeliharaan kerbau di Desa 
Dangdang Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang 
dimana, sistem pemeliharaan hampir 99% 
digembalakan dengan cara mengandangkan ternak 
pada malam hari dan digembalakan pada siang hari di 
sawah-sawah atau diikat pindah di kebun atau di areal 
lahan penggembalaan yang terbuka yang ditumbuhi 
dengan berbagai jenis rerumputan seperti leguminose, 
rumput gajah, rumput raja, rumpai raket, rumput 
kawat, alang-alang, dan sisa limbah hasil pertanian 
(Rusdiana, 2008).  Ketersediaan pakan sulit didapat 
karena musim kemarau panjang mengakibatkan 
tanaman dan rumput banyak yang mengering sehingga 
kerbau sulit memperoleh pakan segar, pada saat itu 
kerbau sering digembalakan setiap hari untuk 
membiasakan ternak terhadap kondisi yang baru agar 
mendapatkan rumput segar dan mengontrol ternak 
jangan sampai ada yang mati karena sulit memperoleh 
makanan atau dicuri. Ternak kerbau sering makan 
rumput dan dedaunan kering pengganti rumput segar 
akibat musim kemarau panjang, hal ini merupakan 
keunggulan tersendiri dari ternak Kerbau Moa mampu 
bertahan hidup pada daerah kering. Musim hujan 
biasanya pakan melimpah dan ternak hanya di lepas 
pagi hari dan dibiarkan mencari rumput disekitar 
kandang dan sore hari di giring kembali ke kandang. 
Kemampuan dalam pencegahan dan pengendalian 
penyakit yang dilakukan oleh peternak pun 
kurang. Penyakit yang umumnya menjangkit ternak 
kerbau di Pulau Moa ialah demam, nafsu makan 
menurun, kembung perut, cacingan, dan borok. 
Penyakit – penyakit ini dapat menurunkan 
produktivitas ternak bahkan bisa menyebabkan 
kematian bila tidak ditangani secara cepat dan tepat. 
Ramuan tradisional biasa dipakai untuk penyakit 
borok seperti tembakau dicampurkan dengan bensin 
dan dioleskan pada bagian yang luka. Peternak 
kesulitan dalam menangani penyakit yang lain karena 
tidak tahu jenis obat apa yang harus diberikan, tidak 
ada mantri hewan atau petugas kesehatan yang terjun 
langsung ke lokasi untuk menangani permasalahan 
penyakit. Peternak pun tidak pernah melakukan 
seleksi ternak, baik seleksi bibit, pejantan dan betina 
produktif. Perlu peran Dinas Pertanian melalui   
kegiatan   penyuluhan   dan   pelatihan untuk dapat 
meningkatkan potensi individu peternak. Peternak 
juga harus membuka diri mengadopsi  teknologi  
untuk mengembangkan usahanya. Secara rinci 
potensi penguasaan teknologi peternak kerbau dapat 
dilihat pada Lampiran 1 
Potensi penyediaan input produksi di Pulau Moa 
berada dalam kategori tinggi (48,3%). Komponen 
potensi penyediaan input produksi terdiri dari 
kemampuan memiliki kandang dan skala usaha. 
Seluruh peternak yang memelihara kerbau pada 
umumnya memiliki kandang. Status kepemilikan 
kandang ada yang milik sendiri dan ada pula yang 
milik kelompok (kandang komonal). Ada dua jenis 
kandang yang digunakan untuk tempat perteduhan 
bagi kerbau yang pertama ialah kandang lutur. Lutur 
ini terbuat dari batu karang yang disusun membentuk 
lingkaran dengan ketinggian 2 – 2,5 meter dan lebar 
dinding  0,5 – 1 meter, luasnya disesuaikan dengan 
jumlah ternak yang ditampung. Kandang yang kedua 
terbuat dari balok – balok kayu berdiameter 5 – 10 cm. 
Kayu disusun teratur di buat seperti pagar dengan 
luasan berbentuk persegi. Besar kecil suatu usaha 
peternakan ditentukan dari jumlah kepemilikan ternak 
yang diusahakan. Sebanyak 48,3% peternak memiliki 
kepemilikan ternak lebih dari 20 ekor, sebanyak 26,7% 
memiliki kepemilikan ternak 10 sampai 20 ekor dan 
25% memiliki kepemilikan ternak dibawah 10 ekor.  
Secara rinci potensi penyediaan input produksi 
peternak kerbau dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Potensi penyediaan tenaga kerja pada usaha  
peternakan  kerbau di Pulau Moa lebih banyak 
berada pada kategor i sedang (91,7%) dan 8,3 
% berada pada kategor i rendah  Tenaga kerja 
yang digunakan dalam kegiatan usaha ternak kerbau di 
Pulau Moa berasal dari tenaga kerja keluarga yang 
terdiri dari ayah (peternak) dan anak laki-laki Hasil ini 
menunjukkan bahwa tenaga kerja sangat tersedia dan 
mampu mengerjakan seluruh pekerjaan   yang   
terkait   dengan   pengelolaan usaha  ternak  kerbau.   
Dalam   usaha peternakan   kerbau   tenaga   kerja   
keluarga yang  curahan  waktu  kerja  tinggi  
dilakukan oleh  peternak   sebagai   kepala   keluarga   
Potensi Peternak 
Persentase (%) 
Rendah Sedang Tinggi Total 
1. Potensi Dasar 5 73,3 21,7 100 
2. Potensi 
PenguasaanTeknologi 
100 0 0 100 
3. Potensi Penyediaan Input 
Produksi 
25 26,7 48,3 100 
4. Potensi penyediaan 
Tenaga kerja 
8,3 91,7 0 100 
Total Potensi Peternak 
Individu 
5 58,3 36.7 100 
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dan tenaga  kerja  anak-anak  disesuaikan  dengan 
curahan waktu kerja peternak, kebiasaannya waktu   
kerja   pagi   dilakukan   oleh   peternak (kepala 
keluarga) untuk mengelola usaha peternakan  kerbau  
dan  tenaga  kerja anak-anak   digunakan   apabila   
tenaga   kerja laki-laki  mengerjakan  pekerjaan  
lainnya. Tenaga kerja keluarga harus dimanfaatkan 
dengan baik, karena dapat mengurangi biaya tenaga 




Berdasarkan hasil penelitian kajian potensi 
peternak individu peternak kerbau Moa di Pulau Moa 
maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Secara keseluruhan potensi peternak individu 
peternak kerbau di pulau Moa termasuk dalam 
kategori sedang. 
2. Komponen potensi individu peternak, yaitu 
penyediaan input produksi memiliki kategori 
tinggi, potensi penguasaan teknologi berada pada 
kategori rendah,  potensi dasar dan potensi 
penyediaan tenaga kerja berada pada kategori 
sedang. 
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